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 Abstract: Mahasiswa tidak sekedar sebagai peserta didik 
yang duduk di bangku perguruan tinggi. Tidak hanya 
mengikuti syarat administrasi saja, namun seorang 
mahasiswa juga memiliki peran dan tanggung jawab 
sumbangsih dalam meningkatkan sumber daya manusia. 
Secara ideal, tidak hanya sebagai calon sarjana, tetapi juga 
diharapkan mampu menjadi calon intelektual masa depan. 
Mahasiswa harus bisa membagi antar kegiatan kuliah, 
organisasi, belajar, hobi, refreshing, dan berwawasan 
Luas. Mahasiswa idealnya memiliki  indeks prestasi yang 
baik, dan diasah dengan  kompetensi sosial  yang akan 
bermanfaat bagi kehidupan pascakampus serta  
masyarakat  luas.  Tujuan akhir dari kegiatan  ini adalah 
mahasiswa dan seluruh sivitas akademika  mampu 
meningkatkan kompetensi sosialnya  yang akan tampak 
dalam perilaku kesehariannya. Bersama dengan Mitra 
PKM, tim pengabdian berinisiatif untuk melakukan 
program kegiatan pengabdian  dengan topik  “peningkatan 
pemahaman kompetensi sosial  pada mahasiswa dan 
civitas akademika”. Metode kegiatan dalam PKM ini 
menggunakan ceramah dan diskusi.  Ceramah berisi 
tentang bagian – bagian dari kompetensi sosial.  Secara 
detil , materi yang diberikan yakni Komunikasi Efektif , 
Prososial dalam Kompetensi Sosial, Self Confidence dalam 
Kompetensi Sosial, dan Self Esteem untuk Meningkatkan 
Kompetensi Sosial.  Dari pelaksanaan kegian PKM, 
berdasarkan hasil  evaluasi pre test dan post test, peserta 
menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap materi 
yang diberikan. Demikian dapat dikatakan bahwa kegiatan 
PKM peningkatan pemahaman kompetensi sosial  pada 
mahasiswa dan civitas akademika, berhasil. 
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PENDAHULUAN  
Arti mahasiswa menurut KBBI atau yang lebih akrab didengar dengan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia sebagai pelajar yang belajar di perguruan tinggi. Mahasiswa tersebut 
belajar sesuai dengan syarat, ketentuan dan struktur pendidikan yang berlaku. Mahasiswa 
merupakan generasi muda suatu bangsa. Mahasiswa tidak sekedar sebagai peserta didik 
yang duduk di bangku perguruan tinggi. Tidak hanya mengikuti syarat administrasi saja, 
namun seorang mahasiswa juga memiliki peran dan tanggung jawab sumbangsih dalam 
meningkatkan sumber daya manusia. Mahasiswa merupakan  individu calon sarjana di salah 
satu Perguruan Tinggi (PT).  Secara ideal, tidak hanya sebagai calon sarjana, tetapi juga 
diharapkan mampu menjadi calon intelektual masa depan.  

Sebagai mahasiswa calon intelektual masa depan, secara ideal mahasiswa di harapkan 
memiliki berbagai karakteristik yang dapat memperlancar tugas dan peran yang diemban.  
Karakteristik tersebut diantaranya 1)pintar membagi waktu. Mahasiswa harus bisa 
memanfaatkan waktu dengan baik, pembagian waktu harus termanajemen dengan cermat 
dan terimplementasi secara nyata. Mahasiswa harus bisa membagi antar kegiatan kuliah, 
organisasi, belajar, hobi, refreshing, dan lain sebagainya (Nair & Fahimirad, 2019; Shofwan et 
al., 2019),  2) Rajin dan Disiplin. Selalu aktif kuliah, tidak pernah terlambat  mengikuti mata 
kuliah, dan jarang membolos, mahasiswa juga dituntut selalu mengumpulkan tugas tepat 
waktu. Kedisplinan mengikuti kegiatan yang berhubungan dengan perkuliahan dan selalu 
mengerjakannya dengan baik (Gruslyte, 2021). Rajin dan disiplin akan memberikan hasil 
yang memuaskan(Choi et al., 2018) ,  3). Berwawasan Luas. Wawasan yang luas dapat 
diperoleh dari kampus, masyarakat dan dunia luar. Wawasan ini berguna agar mahsiswa bisa 
mengetahui seluk beluk tentang dunia luar dan tidak ketinggalan zaman, wawasan akan 
membantu mengembangkan minat serta bakat yang teraktualisasi dalam bentuk keahlian 
mahasiswa, dan  4. Organisatoris (Morata, 2020). Dengan mengikuti organisasi yang ada 
dikampus atau diluar kampus, mahasiswa bisa mendapatkan kegiatan yang sangat positif. 
Salah satunya bisa bersosialisasi dengan banyak orang sehingga bisa mendapatkan lebih 
banyak relasi (Smith et al., 2019).  Dengan bahasa sederhana, mahasiswa diharapkan 
memiliki  kesuksesan secara akademis dan organisatoris(Pazzaglia et al., 2020). Mahasiswa 
idealnya memiliki  indeks prestasi yang baik, dan diasah dengan  kompetensi sosial  yang 
akan bermanfaat bagi kehidupan pascakampus serta  masyarakat  luas (Sugiarti et al., 2021; 
Yudha et al., 2019).  

Lebih lanjut, mahasiswa sebagai elemen kampus juga berinteraksi dengan seluruh 
civitas akademika. Dalam hal ini civitas akademika adalah semua anggota komunitas 
Perguruan Tinggi yang terdiri dari dosen, mahasiswa, dan semua badan 
kepengurusan kampus. 

Berangkat dari latar belakang  tersebut diatas maka Tim Pengabdian Pasca Sarjana  
Fakultas Psikologi Universitas Semarang tergerak untuk memberikan peningkatan 
pemahaman kompetensi sosial  pada mahasiswa dan civitas  akademika . 

 
 

A. Permasalahan Mitra 
 Berdasarkan dari permasalahan yang telah diuraikan, dapat dinyatakan bahwa 
pentingnya peningkatan kompetensi sosial pada mahasiswa.  Dalam kegiatan  tersebut, sesi 
utama yang akan dibahas adalah penerapan pengetahuan tentang strategi peningkatan 
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kompetensi sosial pada mahasiswa dan civitas akademika.  
Tujuan akhir dari kegiatan  ini adalah mahasiswa dan seluruh sivitas akademika  

mampu meningkatkan kompetensi sosialnya  yang akan tampak dalam perilaku 
kesehariannya. Bersama dengan Mitra PKM, tim pengabdian berinisiatif untuk melakukan 
program kegiatan pengabdian  dengan tema  “peningkatan pemahaman kompetensi 
sosial  pada mahasiswa dan Civitas Akademika” 
 
METODE  
A. Peserta 

Peserta kegiatan PKM dalam kesempatan ini adalah Mahasiswa dan Civitas 
Akademika Universitas Sultan Fattah Demak. 

 
B. Bentuk Pelaksanaan 

a. Ceramah 
Ceramah sebagai sarana pemberian informasi yang terkait dengan peningkatan 

pemahaman kompetensi sosial  pada Mahasiswa dan civitas akademika. 
b. Pre Test – Post Test  

Peserta diberi beberapa pertanyaan   untuk menggali  pemahaman terkait topik 
kompetensi sosial. 

c. Diskusi  
Sesi Tanya jawab dilakukan setelah ceramah. Sebelum dan sesudah kegiatan  
diberikan pre-test dan post-test untuk mengetahui pemahaman dari  peserta. 

C. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
a. Tempat Pelaksanaan:  

Universitas Sultan Fattah - Demak 
b. Waktu Pelaksaan:  

Hari / Tgl  : Senin , 6  Desember 2021 
Peserta   : Mahasiswa  dan Civitas Akademika  
      Universitas Sultan Fattah Demak Jawa Tengah 
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Untuk sosialisasi kegiatan PKM, dilakukan dengan menyebarkan informasi  kegiatan  
di berbagai media sosial melalui flyer sebagai berikut  
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d. Partisipasi Mitra 
Partisipasi Mitra dalam pelaksanaan program PKM ini  adalah Universitas Sultan 

Fattah Demak  dengan  menyediakan peserta yakni mahasiswa dan Civitas Akademika. 
Adapun  peserta adalah para mahasiswa  dan Civitas Akademika yang memiliki peran penting 
dalam menerapkan pemahaman kompetensi sosial sebagai intelektual muda yang akan 
berkiprah di masyarakat.  

Universitas Sultan Fatah Demak didirikan tahun 2002 oleh Yayasan Sultan Fatah dengan 
visi ingin menjadikan Universitas sebagai Pusat pengkajian Ilmu pengetahuan, Teknologi dan 
Seni yang mengakar pada kebutuhan masyarakat lokal, nasional dan global yang berbasis 
pada iman dan taqwa. Maksud dan tujuan Pendiri Yayasan Sultan Fatah adalah : 

• untuk menghasilkan lulusan yg mempunyai kemampuan berpikir melalui 
pendekatan masalah dan mampu mengembangkan profesi dalam spektrum yg 
luas. 

• Menghasilkan lulusan yg memiliki integritas kepribadian tinggi yg bersifat 
terbuka dan berjiwa wirausaha serta tanggap pada kemajuan IPTEK 

• Mengembangkan kerjasama dengan institusi laln dalam rangka meningkatkan 
pengalaman dan wawasan peserta didik 

• Mewujudkan pelayanan prima dlm penyelenggaraan pendidikan, pelatihan, 
penelltian dan pengabdian masyarakat 

Universitas Sutan Fatah Demak yang memiliki 3 Fakultas dan 11 Program Studi, bahu 
membahu dengan kompak antara Yayasan dan Rektorat serta para Dosen, mahasiswa dan 
masyarakat kabupaten Demak dalam meningkatkan kualitas pendidikan guna membantu 
mencerdaskan anak bangsa di Wilayah Kabupaten Demak dan sekitarnya khususnya dan 
anak bangsa Indonesia pada umumnya. 

Dalam upaya meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, berbagai kemajuan 
teknologi dikejar. Dalam rangka upaya tersebut perbaikan sistem informasi Universitas 
Sultan Fatah Demak secara kontinyu kami tingkatkan. Semoga bermanfaat bagi Dosen, 
Mahasiswa serta Masyarakat. Doa dan dukungan semua pihak sangat kami harapkan untuk 
peningkatan kualitas pendidikan Universitas Sultan Fatah Demak. 

 

 
 

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI


2308 
J-Abdi  
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
Vol.1, No.9 Februari 2022 
 

  ISSN:  2797-9210 (Print) | 2798-2912(Online) http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI  
 

e.  Evaluasi Pelaksanaan Program 
Evaluasi kegiatan yang akan  dilakukan adalah dengan  melakukan post-test untuk 

mengetahui pemeringkatan pemahaman peserta dalam hal ini mengenai penerapan 
pemahaman kompetensi sosialnya. 
 
HASIL 
A. Hasil 

Kegiatan PKM peningkatan pemahaman kompetensi sosial  pada Mahasiswa dan 
civitas akademika  ini  dilaksanakan pada hari Senin   tanggal 6  Desember  2021. Kegiatan 
ini diikuti oleh  151  peserta dari unsur mahasiswa dan civitas akademika di Universitas 
Sultan Fattah Demak, guru, dosen dan berbagai unsur pendidik dari berbagai daerah di 
Indonesia.  

 Dalam kegiatan  tersebut tim PKM  menyampaikan materi dengan topik utama terkait 
kompetensi sosial, yakni   Secara rinci  kegiatan PKM  ini terpapar dalam  run down 
kegiatan sebagai berikut : 

 
KEGIATAN 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
MAGISTER PSIKOLOGI UNIVERSITAS SEMARANG 

“ Peningkatan Pemahaman Kompetensi Sosial pada  
Mahasiswa dan Civitas Akademika” 

 
Senin , 6 Desember 2021 

Kegiatan Tujuan Waktu 
Registrasi  & 
Technical 
Meeting 

Menyamakan persepsi antara narasumber dengan 
peserta. 

2 Jam 

Pre-test Mengetahui tingkat pemahaman mengenai 
kompetensi sosial mahasiswa 

30 Menit 

Pembukaan 
Perkenalan 
Ice Breaking 

Penjelasan dan Maksud Tujuan Kegiatan  
Membuka sesi  kegiatan pelatihan dan pengenalan 
antar narasumber dan peserta 

1 Jam 
 

Ceramah Peserta memahami mengenai : 
1. Konsep Kompetensi Sosial Mahasiswa  
2. Ciri – Ciri Kompetensi Sosial Mahasiswa 
3. Cara menerapkan Kompetensi Sosial 

Mahasiswa  

2 Jam 30 
Menit  

Diskusi Diskusi kasus/ permasalahan pendidikan karakter 2 Jam 30 
Menit  

Review Materi 
& Kesimpulan 

Review materi ceramah 1 Jam  

Post-test Mengetahui tingkat pemahaman mengenai 
kompetensi sosial mahasiswa  

30 Menit 
 

Penutup Closing Statement  1 Jam  
 11 Jam  
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Materi disampaikan dalam bentuk ceramah dengan  situasi daring atau virtual. 
Kegiatan dimulai pada saat link zoom di buka oleh panitia, dan  diawali dengan  menyanyikan 
lagu Indonesia Raya oleh semua  peserta. Selanjutnya  doa dan sambutan – sambutan. 
Sambutan yang pertama diberikan  oleh Rektor Universitas Sultan Fattah Demak yakni Dr. 
MOHHAMAD KUSYANTO, ST, MT ; yang kemudian  sekaligus membuka acara / kegiatan 
PKM secara virtual tersebut. 

Sebelum masuk ke acara inti yakni pemberian materi  PKM; peserta diminta 
mengerjakan pre test terlebih dahulu. Pre test yang diberikan berupa  beberapa pertanyaan 
untuk menggali pemahaman awal peserta terkait dengan kompetensi sosial.  Pre test berisi 7 
pertanyaan terbuka yang bertujuan untuk mengungkap 1) makna kompetensi sosial ; 2) Ciri 
- ciri kompetensi sosial yang baik; 3) Komunikasi interpersonal; 4) Makna  perilaku prososial; 
5) Ciri - ciri perilaku prososial; 6) Kepercayaan diri; 7) Ciri - ciri pribadi yang percaya diri; 8) 
Self esteem; 9) Ciri - ciri pribadi dengan self esteem yang tinggi; 10) Cara  meningkatkan self 
esteem. 

Materi PKM Kompetensi Sosial paad Mahasiswa dan Civitas Akademika,  pertama kali 
di awali dengan paparan materi Self Esteem sebagai implementasi dari Kompetensi sosial ; 
oleh Dr. Rini Sugiarti, M.Si, Psikolog. Self esteem adalah sebuah pikiran, perasaan, dan 
pandangan seseorang atas diri mereka sendiri. Bisa dibilang, self esteem (atau harga diri) 
berpaku pada seberapa besar seseorang menilai, menyetujui, menghargai, dan menyukai diri 
mereka sendiri. Dengan kata lain, self-esteem merujuk pada cara seseorang menghargai, 
mengapresiasi, dan menyukai diri sendiri. ... Sebagai contoh, ada seseorang dengan harga diri 
yang sehat dan positif, tapi tidak percaya diri saat ditunjuk untuk memimpin suatu. Self-
confidence atau percaya diri adalah perasaanmu tentang kemampuan kamu. Seseorang  
mungkin memiliki harga diri yang sehat, tetapi bisa jadi kepercayaan diri yang dimiliki  
rendah karena tidak pandai pada suatu bidang. Sementara itu, Self-esteem atau harga diri 
mengacu pada bagaimana perasaanmu tentang diri kamu secara keseluruhan. Adapun 
faktor-faktor yang mempengaruhi self esteem adalah jenis kelamin, inteligensi, kondisi fisik, 
lingkungan keluarga dan lingkungan sosial. Setiap orang pasti mengharapkan perhatian dan 
kasih sayang dari orang- orang sekitarnya terutama keluarga. Rendahnya self-esteem bahkan 
diketahui dapat meningkatkan risiko seseorang mengalami gangguan cemas dan depresi. 
Gangguan tersebut biasanya tidak terlihat secara kasat mata. Kondisi tersebut dinamakan 
duck syndrome 

Materi kedua yakni komunikasi interpersonal oleh Dr. Arumwardhani N., M.Si, 
Psikolog. Komunikasi interpersonal merupakan  komunikasi yang dilakukan antara 
komunikator dengan komunikan secara tatap muka dan dianggap paling efektif dalam 
mengubah sikap, perilaku, atau pendapat melalui komunikasi lisan/verbal yang dilakukan . 
Lebih lanjut terkait dengan komuikasi interpersonal, dikenal juga konsep komunikasi massa. 
Arti dari komunikasi massa adalah proses dimana seorang atau sekelompok orang atau 
organisasi yang besar menyusun sebuah pesan dan mengirimkannya melalui beragam media 
kepada khalayak luas yang anonim dan heterogen. Dalam berkomunikasipun ditemukan juga 
kesalahan – kesalahan yakni Ekspresi individu, Paralinguistik, berkaitan dgn suara/nada 
bicara, dan Ambiguitas.  Materi ini menjadi penanda bahwa dalam mencapai kompetensi 
sosial yang efektif, di perlukan juga keterampilan dalam berkomunikasi secara interpersenal. 

Kemudian, bagaimana berperilaku prososial sebagai bagian dari kompetensi sosiao di 
paparkan lebih lanjut melalui topik ketiga  oleh Dr. Erwin Erlangga, M.Pd.  Dalam materi ini 
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disampaikan poin – poin penting kepada para peserta , yakni Perilaku prososial adalah 
suatu tindakan menolong yang menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu 
keuntungan langsung pada orang yang melakukan tindakan tersebut, dan mungkin bahkan 
melibatkan suatu resiko bagi orang yang menolongnya. Pengembangan 
perilaku prososial merupakan salah satu jenis kompetensi sosial yang penting. 
Perilaku prososial adalah sekelompok besar perilaku sukarela yang memiliki tujuan 
menguntungkan orang lain. Lebih lanjut ciri – ciri prososial (1) menolong yaitu memberikan 
bantuan kepada orang lain dengan maksud meringkan beban si penerima bantuan, (2) 
berbagi rasa yaitu ikut serta merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain, (3) kerja sama 
yaitu suatu tindakan atau kegiatan yang saling menguntungkan.  Dalam paparan perilaku 
prososial, di diskusikan juga terkait dengan altruisme. Altruisme adalah sikap atau naluri 
untuk memperhatikan dan mengutamakan kepentingan dan kebaikan orang lain.  Seseorang 
yang melakukan altruisme disebut sebagai altruis. Segala kebaikan yang dilakukan 
seorang altruis biasanya muncul secara tulus tanpa ada rasa pamrih. Perilaku altruis sendiri  
contohnya yakni melakukan sesuatu untuk membantu orang lain tanpa mengharapkan 
imbalan.  Berbagi sumber daya dengan orang lain bahkan saat diri sendiri sedang 
menghadapi kesulitan bahkan kelangkaan. Menunjukkan kepedulian terhadap kesejahteraan 
orang lain. 

Pada materi terakhir kegiatan PKM , peserta kegiatan mendapatkan peningkatan 
pemahaman mengenai  penerapan kompetensi sosial melalui habituasi kebiasaan yang akan 
meningkatkan self confidence pada individu. 

Materi ini di paparkan oleh Ade Machnun Saputra; mahasiswa Magister Psikologi 
USM. Self confidence (percaya diri): ekspetasi kepada pencapaian yang mampu dilakukan 
seseorang berdasarkan evaluasi atas kemampuan dan performanya terdahulu. Ketika kita 
yakin pada kemampuan diri, maka cenderung semakin termotivasi mencapai tujuan dan 
memiliki motivasi yang lebih tinggi. Materi ini menekankan bahwa Bagi orang yang 
memiliki self-confidence, mereka tentu sangat menghargai diri sendiri serta kemampuannya. 
Mereka tak akan mudah tertekan oleh penilaian negatif dari orang lain, karena merasa 
dirinyalah yang paling mengenal kelebihan sendiri. Lebih lanjut, individu yang tidak memiliki 
self-confidence atau  terlalu rendah akan sulit menerima diri apa adanya dan kurang percaya 
diri. Rendahnya self-confidence  bahkan diketahui dapat meningkatkan 
risiko seseorang mengalami gangguan cemas dan depresi. Gangguan tersebut biasanya 
tidak terlihat secara kasat mata. 

Kegiatan PKM dilaksanakan dengan interaktif dan menarik sehingga dapat berjalan 
hangat dan  mencairkan suasana karena  terjadi interaksi yang aktif antara peserta dan 
narasumber.  Keberhasilan PKM  ini dilakukan dengan melakukan analisis deskriptif 
kualitatif lembar pre test ,  post test serta feedback yang diberikan peserta setelah kegiatan 
PKM dilakukan.  Antusiasme peserta tampak dari kehadiran secara on time dan tidak 
meninggalkan ruang zoom sampai dengan acara berakhir. Para peserta memberikan 
feedback yang sangat positif  . 
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Kesimpulan hasil dari kegiatan PKM tampak dari  hasil  peningkatan pemahaman 
peserta. Secara detil untuk mengetahui efektivitas dari kegiatan PKM  yang telah dilakukan 
dengan menggunakan evaluasi pre test dan post test. Evaluasi ini dilakukan melalui penilaian 
segera atas pertanyaan deskriptif untuk pemahaman  lebih dalam terkait pembahasan saat 
pelaksanaan kegiatan dilakukan dan feedback yang diberikan di akhir sesi PKM. 

Pelaksanaan kegiatan PKM ini, dipublikasikan juga melalui media massa di url 
https://suarabaru.id/2021/12/29/fakultas-psikologi-usm-universitas-sultan-fatah-gelar-
pelatihan-peningkatan-kompetensi-sosial/ 
 

 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan PKM yang telah dilakukan dengan tema peningkatan 
pemahaman kompetensi sosial pada mahasiswa dan sivitas akademika, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut :  

1. Kompetensi Sosial berkaitan dengan keterampilan komunikasi, bersikap dan 
berinteraksi secara umum, baik itu dengan lingkup terkecil sampai dengan  
masyarakat secara luas. 

2. Self Esteem atau harga diri mengacu pada bagaimana perasaanmu tentang diri 
kamu secara keseluruhan. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi self esteem 
adalah jenis kelamin, inteligensi, kondisi fisik, lingkungan keluarga dan 
lingkungan sosial. 

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI
https://suarabaru.id/2021/12/29/fakultas-psikologi-usm-universitas-sultan-fatah-gelar-pelatihan-peningkatan-kompetensi-sosial/
https://suarabaru.id/2021/12/29/fakultas-psikologi-usm-universitas-sultan-fatah-gelar-pelatihan-peningkatan-kompetensi-sosial/
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3. Perilaku prososial sebagai bagian dari  kompetensi sosial adalah suatu tindakan 
menolong yang menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu 
keuntungan langsung pada orang yang melakukan tindakan tersebut, dan 
mungkin bahkan melibatkan suatu resiko bagi orang yang menolongnya. 
Pengembangan perilaku prososial merupakan salah satu jenis kompetensi sosial 
yang penting 

4. Self confidence (percaya diri) merupakan  ekspetasi kepada pencapaian yang 
mampu dilakukan seseorang berdasarkan evaluasi atas kemampuan dan 
performanya terdahulu. Ketika kita yakin pada kemampuan diri, maka cenderung 
semakin termotivasi mencapai tujuan dan memiliki motivasi yang lebih tinggi. 
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